BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel merchandising signifikan berbeda menurut konsumen
dalam pemilihan format toko speciality store atau department
store.

2. Variabel store atmosphere signifikan berbeda menurut konsumen
dalam pemilihan format toko speciality store atau department
store.

3. Variabel service signifikan berbeda menurut konsumen dalam
pemilihan format toko speciality store atau department store.

4. Variabel merchandise, store atmosphere dan service memiliki
kontribusi bagi konsumen dalam pemilihan format toko. Service
memiliki kontribusi yang lebih kecil dibandingkan dengan variabel

merchandise dan store atmosphere.

5.2. Saran
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

4. Toko pakaian POLO baik dalam format toko Departement store
maupun Speciality store, sebaiknya meningkatkan barang dagangan
(merchandising) yang dijual di toko, dengan menyediakan barang yang
memiliki kualitas terbaik dan lengkap

5. Toko pakaian POLO baik dalam format toko Departement store

maupun Speciality store, sebaiknya menciptakan suasana dalam toko
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(store atmosphere) yang menyenangkan sehingga konsumen yang
masuk ke dalam toko dapat merasa nyaman dengan keadaan toko.
Store atmosphere pada gerai POLO yang harus ditingkatkan adalah
pada penataan barang dagangan di dalam toko.

6. Toko pakaian POLO baik dalam format toko Departement store
maupun Speciality store, sebaiknya lebih meningkatkan lagi layanan
(service) yang prima dari para karyawan yang bekerja di toko sehingga
konsumen dapat merasa dilayani dengan baik. Peningkatan layanan di
dalam gerai POLO dapat dilakukan dengan meningkatkan ketrampilan

pramuniaga dalam melayani konsumen.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang
homogen akibatnya hasil penelitian tidak bisa membedakan antara specialty
store dengan departement store. Keterbatasan lain dalam penelitian ini
adalah jumlah sampel yang sedikit sehingga tidak dapat merefleksikan
populasi konsumen POLO sebenarnya. Selain itu juga variabel penelitian
yang digunakan untuk membedakan pilihan format toko yang dilakukan
oleh konsumen hanya digunakan tiga variabel, padahal masih banyak
variabel lain yang dapat digunakan untuk membedakan pilihan format toko
yang dilakukan oleh konsumen misalnya harga, kepuasan, dan lain

sebagainya.
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